BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Gambar 5.1 Denah dan lokasi Penelitian
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1. Profil SMAN 12 Serpong, Tangerang
	SMA Negeri 12 Tangerang Selatan berdiri pada 02 Mei 2011, merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di provinsi  Banten, Indonesia. Seperti SMA pada umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah di SMAN 12 Serpong, Tangerang Selatan ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari kelas X sampai kelas XII.SMA Negeri 12 Serpong, Tangerang terdiri dari 9-10 kelas reguler setiap angkatan, untuk jurusan dan peminatan ada IPA dan IPS.
2. Visi dan Misi SMAN 12 Serpong, Tangerang
a. Visi
Visi SMAN 12 Serpong, Tangerang adalah “Terwujudnya sekolah sebagai pusat pengembangan insan cerdas yang mandiri, berakhlak mulia, peduli lingkungan, dan berwawasan global”.
Indikator Visi:
1) Sekolah Pusat (pengembangan)
2) Insan cerdas (unggul)
3) Mandiri (percaya diri, entrepreneur)
4) Berakhlak mulia (beriman dan bertakwa)
5) Peduli lingkungan (kesadaran akan lingkungan)
6) Berwawasan global (berkontribusi dalam pembangunan)
b. Misi SMAN 12 Serpong, Tangerang
1) Meningkatkan pembinaan keimanan dan ketakqwaan serta akhlak mulia.
2) Menciptakan suasana pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan (PAIKEM) dengan menerapkan berbagai metode pembelajaran abad 21 yang berwawasan lingkungan.
3) Meningkatkan kompetensi pendidik dan kependidikan melalui penguasaan bahasa asing dan iptek sehingga mampu memberikan pelayanan prima kepada masyarakat sekolah.
4) Menumbuhkembangkan dan mengasah jiwa kewirausahaan melalui pembelajaran muatan lokal sehingga peserta didik memiliki ketrampilan hidup (life skill) dan siap bersaing di masyarakat.
5) Mengembangkan budaya literasi sekolah, rasa ingin tahu, toleransi, bekerja sama, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab.
6) Mengupayakan pemenuhan sarana prasarana dan pemanfaatan teknologi informasi yang mendukung terselengggaranya kegiatan pembelajaran yang berwawasan global.
7) Membangun dan mengembangkan komitmen cinta kehidupan alam, budaya dan lingkungan hidup melalui 4P (pelestarian, pencegahan, penanggulangan dan pemberdayaan).
8) Menjadikan lingkungan sekolah yang bersih, indah, terpelihara dan lestari untuk mendukung terwujudnya adiwiyata.
9) Menjalin hubungan yang harmonis antara sekolah dengan wali peserta didik, masyarakat, instansi dan lembaga terkait dalam rangka mewujudkan visi sekolah.

B. Hasil Penelitian
          Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2022 di SMAN 12 Serpong, Tangerang, dengan jumlah sampel 60 orang yang terdiri dari siswa kelas X, XI, XII. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMAN 12 Serpong, Tangerang. Pada siswa siswi yang menjadi sampel, didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Usia pada Siswa 
     SMAN 12 Serpong, Tangerang
	
	No
	Usia
	n
	%

	
	1
	15 tahun
	18
	30

	
	2
	16 tahun
	17
	28,3

	
	3
	17 tahun
	24
	40 

	
	4
	18 tahun
	1
	1,7 

	
	Jumlah
	60
	100






Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan bahwa bahwa dari 60 responden di SMAN 12 Serpong, Tangerang terdapat 18 responden yang berusia 15 tahun dengan persentase 30 %, 17 responden yang berusia 16 tahun dengan persentase 28,3 %, 24 responden yang berusia 17 tahun dengan persentase 40 % dan 1 responden yang berusia 18 tahun dengan persentase 1,7 %.







Grafik 5.1 Karakterik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan grafik 5.1 diatas menunjukkan bahwa dari 60 responden di SMAN 12 Serpong, Tangerang terdapat 18 responden yang berusia 15 tahun dengan persentase 30 %, 17 responden yang berusia 16 tahun dengan persentase 28,3 %, 24 responden yang berusia 17 tahun dengan persentase 40 % dan 1 responden yang berusia 18 tahun dengan persentase 1,7 %.
Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Jenis Kelamin
                 pada Siswa SMAN 12 Serpong, Tangerang
	No
	
	
	Responden
	         n
	%

	1
	
	
	Laki-laki
	          33
	55

	2
	
	
	Perempuan
	           27
	45

	Jumlah
	            60
	100





Berdasarkan tabel 5.2 dapat diketahui bahwa dari 60 responden di SMAN 12 Serpong, Tangerang terdapat 33 responden laki-laki dengan persentase 55 %, dan 27 responden perempuan dengan persentase 45 %.


Grafik 5.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan grafik 5.2 dapat diketahui bahwa dari 60 responden di SMAN 12 Serpong, Tangerang terdapat 33 responden laki-laki dengan persentase 55 %, dan 27 responden perempuan dengan persentase 45 %.

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan tentang Gingivitis
                 Pubertas pada Siswa SMAN 12 Serpong, Tangerang 
	
	No
	
	Pengetahuan
	           n
	%

	
	1
	
	Baik
	            10
	16,7

	
	2
	
	Cukup
	             23
	38,3

	
	3
	
	Kurang
	             27
	   45

	
	Jumlah
	             60
	   100





Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui bahwa dari 60 responden di SMAN 12 Serpong, Tangerang terdapat 10 responden dengan persentase 16,7 % gambaran pengetahuan kriteria baik, 23 responden dengan persentase 38,3 % gambaran pengetahuan kriteria cukup, 27 responden dengan persentase 45 % gambaran pengetahuan kriteria kurang.
Grafik 5.3 Gambaran Pengetahuan tentang Gingivitis Pubertas

Berdasarkan grafik 5.3 dapat diketahui bahwa dari 60 responden di SMAN 12 Serpong, Tangerang terdapat 10 responden dengan persentase 16,7 % gambaran pengetahuan kriteria baik, 23 responden dengan persentase 38,3 % gambaran pengetahuan kriteria cukup, 27 responden dengan persentase 45 % gambaran pengetahuan kriteria kurang. 











Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan tentang Gingivitis 
                 Pubertas Berdasarkan Usia pada Siswa SMAN 12 Serpong,
                 Tangerang

	
	Usia
	Pengetahuan

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Total

	
	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	
	15 tahun
	4
	6,7
	6
	10
	8
	13,3
	18
	30

	
	16 tahun
	1
	1,7
	10
	16,6
	6
	10
	17
	28,3

	
	17 tahun
	5
	8,3
	7
	11,7
	12
	20
	24
	40

	
	18 tahun
	0
	0
	0
	0
	1
	1,7
	1
	1,7

	
	Jumlah
	10
	16,7
	23
	38,3
	27
	45
	60
	100



Berdasarkan tabel 5.4 dapat diketahui bahwa dari 60 responden di SMAN 12 Serpong, Tangerang, gambaran pengetahuan gingivitis pubertas berdasarkan usia persentase tertinggi diperoleh dari 24 (40 %) responden berada pada usia 17 tahun memiliki kriteria pengetahuan kurang sebesar 12 (20 %) responden. 















Grafik 5.4 Gambaran Pengetahuan tentang Gingivitis Pubertas 
                  Berdasarkan Usia


Berdasarkan grafik 5.4 dapat diketahui bahwa dari 60 responden di SMAN 12 Serpong, Tangerang, gambaran pengetahuan gingivitis pubertas berdasarkan usia persentase tertinggi diperoleh dari 24 (40 %) responden pada usia 17 tahun memiliki kriteria pengetahuan kurang sebesar 12 (20 %) responden.
Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan tentang Gingivitis
                 Pubertas Berdasarkan Jenis Kelamin pada Siswa SMAN 12
                 Serpong, Tangerang

	
	Jenis Kelamin
	Pengetahuan

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Total

	
	
	n
	%
	   n
	%
	n
	%
	n
	%

	
	Laki-laki
	  5 
	50
	  10
	41,7
	 18
	69,2
	33
	 55

	
	Perempuan
	  5
	   50
	  14
	 58,3
	  8
	 30,8
	  27
	 45

	
	Jumlah
	10
	100
	  24
	 100
	 26
	100
	 60
	100



Berdasarkan tabel 5.5 dapat diketahui bahwa dari 60 responden di SMAN 12 Serpong, Tangerang, gambaran pengetahuan gingivitis pubertas berdasarkan jenis kelamin persentase tertinggi diperoleh dari 33 (55 %) responden jenis kelamin laki-laki memiliki kriteria pengetahuan kurang sebesar 18 (69,2 %) responden. 
Grafik 5.5 Gambaran Pengetahuan tentang Gingivitis Pubertas   
                   Berdasarkan Jenis Kelamin 

                 
Berdasarkan grafik 5.5 dapat diketahui bahwa dari 60 responden di SMAN 12 Serpong, Tangerang, gambaran pengetahuan gingivitis pubertas berdasarkan jenis kelamin paling tinggi diperoleh dari 33 (55 %) responden jenis kelamin laki-laki memiliki kriteria pengetahuan kurang sebesar 18 (69,2 %) responden. 





C. Pembahasan
             Hasil analisis menunjukkan bahwa gambaran pengetahuan tentang gingivitis pubertas pada siswa SMAN 12 Serpong, Tangerang termasuk dalam kategori kurang yaitu mencapai 45 % dari total responden yang berjumlah 60 orang, hal ini disebabkan belum pernah adanya promosi kesehatan atau penyuluhan tentang gingivitis pubertas. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nurhakim, dkk (2022) yang menunjukkan bahwa pengetahuan remaja tentang kesehatan gigi dan mulut berada di kategori baik sebesar 17 (57,3 %), kriteria sedang sebesat 6 (20 %) dan kriteria kurang sebesar 7 (23,3 %).
            Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perlu adanya upaya dalam meningkatkan pengetahuan tentang gingivitis pubertas, sehingga siswa mengetahui tentang gingivitis pubertas dan mengerti bagaimana cara melakukan pencegahan dan perawatan jika terjadi gingivitis pubertas. Promosi kesehatan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesehatan pada remaja. Promosi kesehatan bertujuan untuk mengarahkan remaja dengan cara memberikan pengetahuan atau informasi agar remaja dapat menentukan pilihan perilaku yang tepat untuk meningkatkan kesehatan atau perilaku kesehatan (Sartika, dkk., 2021).
            Upaya promotif kesehatan dengan memberikan penyuluhan atau edukasi pada siswa SMAN 12 Serpong, Tangerang perlu dilakukan seperti penyuluhan cara pengendalian plak dengan menginstruksikan tentang menyikat gigi dengan cara dan waktu yang benar yaitu 2 kali sehari setiap sesudah sarapan pagi dan sebelum tidur malam, mengatur pola makan dengan konsumsi makanan yang bernutrisi yang dapat menyehatkan gigi dan mulut, misalnya dengan mengkonsumsi vitamin C yang berguna untuk mencegah gingivitis. 
             Remaja adalah periode kritis peralihan dari anak menjadi dewasa. Remaja mulai terjadi perubahan hormonal, fisik, psikologis maupun sosial yang berlangsung secara sekuensial. Perubahan fisik yang terjadi pada periode pubertas ini juga diikuti oleh maturasi emosi dan psikis. Remaja dalam pertumbuhan dan perkembangannya sering mengalami masalah kesehatan terutama pada gingiva. Masalah yang terjadi salah satunya didukung oleh gaya hidup, faktor makanan dan hormonal. Ketidakseimbangan hormonal selama pubertas dapat menyebabkan perubahan-perubahan pada gusi yaitu gusi mudah berdarah dengan atau tanpa sentuhan sekalipun yang biasa disebut dengan gingivitis pubertas (Noviani, dkk., 2022).
             Pengetahuan adalah hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan bisa terjadi melalui panca indra manusia, yaitu indra penglihatan, pendengaran, penciuman rasa dan raba. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah jenis kelamin, umur, pendidikan dan masa kerja (Panzilion, dkk., 2021).
              Gambaran pengetahuan tentang gingivitis pubertas pada siswa SMAN 12 Serpong, Tangerang tidak di pengaruhi oleh faktor usia, hal ini terlihat dari gambaran pengetahuan dengan kriteria kurang persentase tertinggi terdapat pada responden usia 17 tahun yaitu sebesar 12 (20 %) dari 24 (40 %). Jika dilihat dari gambaran pengetahuan kriteria baik, persentase hampir seimbang antara usia 15 tahun dan 17 tahun yang artinya usia lebih muda tidak bisa dijadikan pedoman bahwa pengetahuannya lebih rendah. Hal ini tidak sesuai dengan teori bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh umur, semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang kan lebih matang dalam berfikir dan bekerja (Panzilion dkk., 2021). Masa remaja merupakan masa pencarian jati diri yang mendorong rasa keingintahuan yang tinggi, ingin tampil menonjol dan diakui eksistensi nya (Berek, dkk., 2019). Pemakaian gadget pada jaman yang semakin canggih ini mempengaruhi pengetahuan remaja dalam mengakses berbagai informasi. Gadget adalah suatu istilah yang digunakan dalam menyebut beberapa macam jenis alat teknologi yang sifatnya semakin berkembang pesat dan memiliki fungsi khusus. Contoh dari gadget yaitu smartphone, i phone, komputer, laptop dan tab (Anggraeni, 2019).
[bookmark: _GoBack]               Gambaran pengetahuan tentang gingivitis pubertas pada siswa SMAN 12 Serpong, Tangerang di pengaruhi faktor jenis kelamin. Jenis kelamin merupakan unsur biologis manusia ciptaan sang Khalik. Gambaran pengetahuan dengan kriteria kurang mencapai 18(69,2 %) dari 33 (55 %) responden. Data tersebut menunjukkan tingkat pengetahuan responden perempuan lebih tinggi dari responden laki-laki. Riolina dan Indarti (2021), menerangkan jika dibandingkan dengan laki-laki, wanita memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik. Hal ini kemungkinan juga disebabkan karena remaja putri lebih punya banyak waktu untuk membaca dan berdiskusi dengan teman sebaya (Berek, dkk., 2019). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Barnas dan Ridwan (2019), yang menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan lebih baik dalam hal pengetahuan dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata yang diperoleh tingkat pengetahuan mahasiswa laki-laki yaitu sebesar 19,11 dan mahasiswa perempuan sebesar 20,30.
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